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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

pemasaran pada usaha kerajinan karawo di Kota Gorontalo, yang berarti 

bahwa jika terjadi peningkatan orientasi kewirausahaan akan diikuti oleh 

kinerja pemasaran yang meningkat. Dalam penerapan orientasi 

kewirausahaan yang dilakukan oleh pengrajin Karawo di Kota Gorontalo 

kemampuan berinovasi dan proaktif merupakan indicator yang dominan 

pengaruhnya. Hal ini menunjukkan bahwa pengarjin karawo selalu 

menggunakan peluang usaha yang ada dan selalu memunculkan ide-ide baru 

yang memberikan perubahan positif serta aktif mengikuti Pendidikan, 

pelatihan atau sosialisasi yang terkait dengan kemajuan usaha. 

2. Orientasi pasar berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pemasaran 

pada usaha kerajinan karawo di Kota Gorontalo, yang berarti bahwa jika 

terjadi peningkatan orientasi pasar maka akan diikuti peningkatan kinerja 

pemasaran usaha. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan orientasi pasar 

yang baik dapat memberikan pengaruh yang signifikan pada kinerja 

pemasaran. Koordinasi 
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antar fungsi merupakan indicator yang paling dominan dalam penerapan 

orientasi pasar yang dilakukan oleh pengrajin karawo di Kota Gorontalo. 

3. Orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pemasaran pada usaha kerajinan karawo di Kota 

Gorontalo. Adapun variabel yang paling dominan adalah orientasi pasar 

sebesar 78,7% dibandingkan dengan orientasi kewirausahaan sebesar 

36,2%. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan pada simpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan saran 

dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Untuk meningkatkan kinerja pengrajin karawo di Kota Gorontalo secara 

berkelanjutan, maka perlu memberikan perhatian khusus pada peningkatan 

penerapan orientasi pasar dan orientasi kewirausahaan dalam meningkatkan 

kinerja pemasarannya. 

2. Pengrajin Karawo di Kota Gorontalo untuk meningkatkan penerapan 

orientasi kewirausahaan, hal-hal yang perlu untuk diperhatikan adalah 

sebagai berikut: 

a. Kemampuan berinovasi, yang perlu diperhatikan adalah membuat produk 

menyesuaikan dengan trend waktu, mengembangkan produk sehingga dapat 

memasuki semua segmen pasar pembeli, membuat produk baru dengan 

memberi manfaat tambahan dari produk sebelumnya. 

b. Sikap proaktif, yang perlu diperhatikan adalah menggunakan peluang usaha 

yang ada, aktif mengikuti Pendidikan, pelatihan atau sosialisasi yang terkait 

dengan kemajuan usaha, senantiasa memunculkan ide-ide baru dan rajin 
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mengetahui factor-faktor yang terkait dengan kemajuan dan pengembangan 

usaha. 

c. Berani mengambil resiko, yang perlu diperhatikan adalah timing dalam 

membuat produk baru yang menyesuaikan dengan trend, keberanian dalam 

mengambil keputusan berdasarkan pangsa pasar. 

3. Bagi Pengrajin Karawo di Kota Gorontalo untuk meningkatkan penerapan 

orientasi pasar, hal-hal yang perlu untuk diperhatikan adalah sebagai 

berikut: 

a. Orientasi pelanggan, yang perlu diperhatikan adalah mencari informasi 

tentang produk apa yang menjadi kebutuhan dari pelanggan pada masa yang 

akan datang, memahami kebutuhan pelanggan dengan baik, mengamati 

trend perkembangan pasar, mengamati perkembangan pesaing dan secara 

periodic menanyakan kepada konsumen tentang kualitas produk yang 

diberikan. 

b. Orientasi pesaing, yang perlu diperhatikan adalah melakukan 

pengembangan produk untuk menyesuaikan produk dengan kebutuhan 

pelanggan, melakukan strategi penjualan pada segmen pasar tertentu, 

merespon terhadap perubahan harga yang dilakukan oleh pesaing, merespon 

keluhan pelanggan atas kualitas produk dan segera mengambil tindakan 

untuk memperbaiki. 

c. Koordinasi antar fungsi, yang perlu diperhatikan adalah pemilik usaha 

melakukan pembicaraan dan berdiskusi dengan karyawan menyangkut 

strategi terhadap perkembangan pesaing dan trend perkembangan pasar, 
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melakukan koordinasi yang baik kepada karyawan dan memberikan 

informasi tentang kepuasan pelanggan.  

3. Hasil koefisien determinasi yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 75,3%, 

sehingga masih ada 24,7% faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja 

pemasaran, sehingga bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu 

mengembangkan model penelitian ini dengan menambahkan variabel lain yang 

didukung dengan teori dan isu-isu terbaru, Seperti Variabel Inovasi Produk, 

Kinerja Perusahaan, inovasi Usaha. 
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